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Abstract
Several POKDARWIS have problems in increasing HR capacity and skills. This situation impacts the
management and development of villages or tourist villages. This community service program aims to
strengthen the quality and power of human resources through the Tourism Awareness 5.0 program
initiated by the Ministry of Tourism and Creative Economy of the Republic of Indonesia. Some of the
activity agendas focused on: 1) Mentoring and strengthening POKDARWIS human resources, 2)
Supporting digital marketing content, 3) Strengthening the younger generation's understanding of
tourism development, and 4) Strengthening collaboration with tourism-supporting institutions. This
activity was attended by 30 participants from various elements of society in the Purbayan tourist
village. This activity seeks to increase the capacity and skills of human resources to create sustainable
tourism management. The evaluation results showed that as many as 27 participants (90%) understood
the importance of collaboration between human resources and were able to increase the capacity and
skills of human resources. Furthermore, this service activity can positively impact the sustainable
management of the Purbayan tourist village. Strengthening cooperation with various parties can be
stated in amemorandum of understanding, which will be the first step in partnership in the next period.
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Abstrak
Beberapa POKDARWIS memiliki permasalahan dalam peningkatan kapasitas dan keterampilan SDM.
Keadaan tersebut memberikan dampak terhadap pengelolaan dan perkembangan desa atau kampung
wisata. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memperkuat kualitas dan kapasitas SDM
melalui program sadar wisata 5.0 yang digaungkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik [ndonesia. Beberapa agenda kegiatan yang dilakukan berfokus pada: 1) pendampingan dan
penguatan SDM POKDARWIS, 2) penguatan konten digital marketing, 3) memperkuat pemahaman
generasi muda terhadap perkembangan pariwisata dan 4) memperkuat kerjasama dengan lembaga
pendukung pariwisata. Kegiatan ini diikuti 30 peserta kegiatan yang berasal dari berbagai elemen
masyarakat di kampung wisata Purbayan. Kegiatan ini berupaya meningkatkan kapasitas serta
keterampilan SDM sebagai upaya menciptakan pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Hasil evaluasi
menunjukan, sebanyak 27 peserta (90%) telah memahami pentingnya kerjasama antar SDM serta
mampu meningkatan kapasitas dan keterampilan SDM. Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini mampu
mamberikan dampak positif terhadap pengelolaan kampung wisata Purbayan yang berkelanjutan.
Pengauatan kerjasama dengan berbagai pihak, mampu tertuang dalam nota kesepahaman yang
menjadi langkah awal kerjasama diperiode berikutnya.

Kata kunci: Kampung Wisata, Pariwisata berkelanjutan, Penguatan SDM

Pendahuluan.

Program kampanye sadar wisata 5.0 merupakan kebijakan Pemerintah sebagai upaya
penciptaan pariwisata berkelanjutan [1]. Sebagai instrument baru dalam sektor pariwisata,
keberadaan desa dan kampung wisata perlu mendapat perhatian khusus. Perubahan
pengelolaan dan perilaku wisatawan menuju pariwisata hijau, menjadi pelua_ng yang harus

diambil [2]. Perubahan tersebut direspon oleh Pemerintah melalui berbagai kebijjakan yang




dimunculkan. Kegiatan pelatihan, pendampingan hingga stimulus menjadi upaya nyata
dalam rangka pengembangan potensi pariwisata di daerah [3]-[5].

Lebih lanjut, klasifikasi serta pengelompokan desa dan kampung wisata menjadi salah
satu upaya lain sebagai bentuk motivasi. Level kampung atau desa wisata seperti: mandiri,
berkembang, maju, serta rintisan merupakan bukti capaian desa wisata [6]. Pengelolaan yang
dilakukan kelompok sadar wisata (POKDARWIS) diharapkan menjadi lokomotif penggerak.
Namun demikian, fakta di lapangan menunjukan kendala yang dialami POKD ARWIS dalam
memfasilitasi kebutuhan masyarakat [7]. Hambatan lain yang muncul adalah komunikasi
yang tidak lancar dalam penyamaan pemikiran hingga kapasitas dan kualitas SDM [1].
Beberapa penelitian yang dilakukan menjelaskan jika pengembangan pariwisata dan
berbagai potensi yang ada memerlukan kolaborasi berbagai pihak [8]-[10].

Kemampuan dan keterampilan SDM yang belum maksimal juga dialami oleh
POKDARWIS kampung wisata Purbayan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sebagai kelompok vyang peduli terhadap perkembangan pariwisata di wilayahnya,
POKDARWIS perlu mendapat pendampingan. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan
beberapa permasalahan antara lain: 1) penyamaan presepsi masyarakat dan pengelolaan
pariwisata 2) penyusunan konten digital marketing, 3) pemahaman generasi muda terhadap
perkembangan pariwisata dan 4) kerjasama dengan lembaga pendukung pariwisata.
Permasalahan tersebut menjadi penting utuk diselesaikan sebagai dasar dan upaya
menciptakan pengelolaan berkelanjutan.

Sebagai langkah memperkuat SDM POKDARWIS perlu ditunjang dengan beberapa
aspek penting, seperti: nilai yang ditawarkan [11], kepercayaan terhadap pengelola [12],
gagasan yang muncul [13], visi misi pengelolaan [14], serta strategi yang digunakan [15].
Lebih lanjut, upaya pengembangan pengelolaan POKDARWIS perlu memperhatikan
beberapa aspek, seperti: memiliki struktur organisasi, memiliki agenda kegiatan, serta
memiliki tujuan yang ingin dicapai [16], [17]. Peningkatan kapasitas dan keterampilan SDM
perlu dimiliki oleh pengelola serta POKDARWIS. Kondisi tersebut secara langsung menjadi
nilai penting dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata. Melalui riset yang
dilakukan, pengelolaan yang memiliki kapasitas SDM merupakan kunci keberhasilan
pengelolaan pariwisata [3], [18], [19].

POKDARWIS sebagai salah satu mitra Pemerintah Desa dan beberapa kelompok
masyarakat perlu diperkuat keberadaanya. Kebijakan serta program yang mendukung
peningkatan kapasitas SDM perlu dimunculkan sebagai salah satu upaya nyata. Berbagai
perhatian yang diberikan akan memudahkan POKDARWIS dalam menyusun strategi serta
menawarkan daya tarik yang dimiliki. Sejalan dengan hal tersebut, SDM yang ada didalam
POKDARWIS akan fokus memperkuat keterampilan dan pengetahuan. Implementasi
program sadar wisata, menempatkan POKDARWIS menjadi pihak vang memiliki peranan
penting. Kelompok ini dibentuk sebagai penggerak serta kolaborator antara masyarakat
dengan pihak lain. Berbagai hambatan serta permasalahan SDM yang mucul pada sisi
POKDARWIS perlu diselesaikan. Penguatan kapasitas SDM akan mampu menngkatkan
keberhasilan dalam upaya pengelolaan pariwisata berkelanjutan [18].

Pentingnya penguatan SDM dalam pengelolaan organisasi menjadi beberapa hasil
penelitian [20], [21]. Namun demikian, kondisi di lapangan menjelaskan sebaliknya.

Kenyataan tersebut tentu saja berpotensi menghambat upaya memperkuat kapasitas dan




keterampilan SDM. Berbagai elemen memiliki ide pengembangan desa ataupun kampung
wisata, namun belum menerapkanya bersama-sama. POKDARWIS dalam membangun
kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak eksternal perlu terus divayakan. Program sadar
wisatla yang digaungkan oleh Direktorat Pengembagan SDM Pariwisata melalui Deputi
Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(KEMENPAREKRAF) dapat dijadikan salah satu solusi. Kegiatan tersebut disusun secara
terstruktur serta menyeluruh untuk menyelesaikan celah permasalahan. Kegiatan ini
berfokus pada penguatan masyarakat serta SDM yang berada pada naungan POKDARWIS.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kualitas dan keterampilan SDM POKDARWIS

dalam menciptakan pengelolaan pariwisata berkelanjutan.

Metode Pelaksanaan

Sebagai salah satu wilayah binaan KEMENPAREKRAF, kampung wisata Purbayan
menjadi sasaran program sadar wisata 5.0. beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan ini
diantaranya: Pemerintah Desa, lembaga masyarakat, POKDARWIS, kelompok masyarakat,
akademisi hingga beberapa industri pendukung pariwisata (ASITA, HOTEL). Total peserta
yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 30 orang. Beberapa kegiatan yang dilakukan

melalui pendampingan kampung wisata Purbayan, tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 1. Metode Pendampingan Kampung Wisata Purbayan

No Metode dan Uraian kegiatan Lama kegiatan
1 | Sosialisasi melalui paparan rencana pendampingan. Kemudian
dilanjut diskusi dengan Pemerintah Desa, POKDARWIS serta
beberapa kelompok Masyarakat. Upaya ini dilakukan sebagai 1 hari
Langkah awal dalam menyamakan pemikiran dan pemahaman
tentang pengembangan pariwisata di kampung wisata Purbayan.

2 | FGD dengan tim digital marketing kampung wisata Purbayan. Upaya
ini dilakukan sebagai langkah untuk melihat sejauh mana 1 hari
implementasi dan strategi digital marketing yang telah dilakukan.

3 | FGD dengan kelompok pemuda sebagai Gen-Z supporl. Upaya ini
dilakukan untuk mendengar harapan dari kelompok pemuda sebagai
upaya penyamaan presepsi terhadap pengelolaan dan pengembangan
kampung wisata Purbayan.

4 | FGD dengan beberapa perwakilan industri pendukung pariwisata.
Kegiatan ini bertujuan untuk melihat sudut pandang pelaku mdustri
terhadap pengembangan kampung wisata Purbayan, termasuk
penyusunan paket wisata yang menarik.

5 | Evaluasi hasil kegiatan pendampingan serta pemaparan saran yang
dapat digunakan dalam pengelolaan kampung wisata Purbayan 1 hari
berikutnya.

1 hari

1 hari

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat melalui program sadar wisata
berupaya memperkuat kapasitas dan keterampilan SDM POKDARWIS. Berbagai
pendampingan komprehensif perlu dilakukan sebagai implementasi keilmuan yang dimiliki.
Berdasarkan permasalahan yang ada, kegiatan pendampingan menggunakan metode focus
group discussion, pengamatan lapangan, evaluasi kegiatan hingga berbagai kegiatan lain yang
berkaitan dengan penguatan kapasitas SDM. Kegiatan pendampingan ini dilakukan selama
lima hari, dimulai tanggal 10 juli 2023 hingga 14 juli 2023.




Pada tahap awal, kegiatan sosialisasi kampanye sadar wisata dilakukan untuk
membangkitkan semangat serta pemahaman seluruh pihak terkait pengelolaan pariwisata.
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan focus group discussion (FGD) untuk mengetahui
presepsi seluruh elemen agar lebih jelas dan objektif. Berbagai kegiatan yang dilakukan
melalui forum FGD menjadi sarana dalam menyuarakan aspirasi dan penyamaan presepsi
dalam mendukung pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Pada setiap pelaksanaan kegiatan,
pengamatan di lapangan juga dilakukan untuk menyamakan ide dan stratagi dengan fakta di
lapangan. Tahap evaluasi dilakukan disela-sela kegiatan serta dibagian akhir kegiatan.
Evaluasi melalui diskusi dan mendengar kesamaan presepsi serta pengisian lembar pos-test
oleh peserta kegiatan. Kegiatanini dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta
kegiatan tentang pentingnya penguatan kapasitas dan keterampilan SDM POKDARWIS.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan, diperoleh berbagai
hasil sebagai berikut:
1. Rencana kegiatan dan FGD dengan masyarakat serta pengelola POKDARWIS.
Kegiatan pendampingan dalam pengabdian masyarakat ini merupakan penerapan
program sadar wisata KEMENPAREKRAF. Hasil analisa lapangan pada tahap awal
ditemukan beberapa permasalahan yang memerlukan upaya penyelesaian, antara lain:
a. Penyamaan presepsi masyarakat dan pengelolaan pariwisata.
b. Penyusunan konten digital marketing.
c. Pemahaman generasi muda terhadap perkembangan pariwisata.
d. Kerjasama dengan industri pendukung pariwisata.

Lebih lanjut, rencana kerja pendampingan kampung wisata Purbayan dapat dilihat
melalui gambar berikut:

Observasi kampung wisata: i Berlaniang Bt
* Daya tarik. pendampingan:
o Paket wisata *  Komunikasi intensif
* Implementasi digital =  Motvasi POKDARWIS.
Lketing. = Motivasi Pelaku UMKM.
= mm * Analisa kepuasan.
wisata. * Analisa pengelolaan
Gambar 1.

Rencana kerja pendampingan kampung wisata Purbayan

Berdasarkan observasi dan pemetaan awal, ditemukan beberapa permasalahan yang
perlu diselesaikan dalam lima hari kegiatan. Kegiatan diskusi (FGD) dengan pimpinan




desa (Kalurahan) menghasilkan kesepakatan dan kesepahaman dalam upaya pengelolaan
pariwisata melalui POKDARWIS. Kelompok tersebut perlu diperkuat dengan keberadaan
SDM yang mumpuni. Pihak Kalurahan akan merancang program penguatan kapasitas
SDM serta membangun kerjasama berkelanjutan dengan pihak eksternal. Pihak pemangku
wilayah menyadari jika pemberdayaan kelompok masyarakat tidak dapat dilakukan
sendiri, oleh sebab itu keterbukaan dalam membangun kerjasama dengan pihak lain akan
dilakukan.

Pihak desa (Kalurahan) memiliki peranan penting dalam menghasilkan kebijakan
sebagai upaya memperkuat pengelolaan pariwisata. Legalitas diperlukan sebagai dasar
legalitas pengelolaan [22], [23]. Implementasi berikutnya menjadikan kelompok
masyarakat menjadi pihak yang perlu didengar aspirasinya. Kondisi tersebut sebagai
upava 111c111pc1‘ti.111ba11gkan pcrkcmbangan situasi di masyarakat Lebih lanjul, kcrjasama
dengan berbagai pihak perlu dilakukan sebagai upaya menciptakan pariwisata

berkelanjutan.

. FGD dengan tim digital marketing kampung wisata Purbayan.

Teknologi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja layanan
[24] dan mendapatkan konsumen baru [25]. Melalii teknologi, kelengkapan informasi
tentang produk dan layanan berkualitas dapat diberikan [26], [27]. Kinerja teknologi digital
dalam aktivitas pemasaran, terlihat dalam beberapa kriteria, seperti peralatan digital yang
dipakai dan tujuan yang akan diraih [27], [28]. Penentuan peralatan digital yang tepat,
mampu menghasilkan berbagai keuntungan salah satunya adalah memperluas pasar [29],
meningkatkan aset, laba serta kepuasan pelanggan [30]. Penggunaan teknologi dalam
organisasi merupakan kegiatan inovatif vang terus dikembangkan [31]. Melihat peran
penting teknologi dalam pemasaran pariwisata berbasis digital, tidak semua pengelola
desa wisata mampu menentukan dan menerapkan teknologi digital.

Beberapa permasalahan yang muncul, diantaranya belum menerapkan teknologi
secara menyeluruh, serta pemilihan dan penggunaan alat pemasaran digital yang kurang
tepat [32]. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan permasalahan lain dalam
pemasaran berbasis digital diantaranya kemampuan sumber daya manusia dalam
penggunaan teknologi digital serta kemampuan membuat konten pemasaran yang
menarik. Munculnya teknologi digital, diharapkan mampu menjadi salah satu penggerak
utama pemasaran pariwisata [33], [34]. Pemasaran berbasis digital memberikan
kemudahan bagi organisasi untuk menjalin hubungan dengan pelanggan, melalui saluran
komunikasi pemasaran terintegrasi, atraktif, dalam, serta terarah [24].Pemasaran digital
tidak menjadikan pelanggan sebagai target pasif saja, namun menjadi kontributor
komunikasi dua arah [35], [36].

Hasil peneliti mengemukakan, pemasaran digital mampu meningkatkan efisiensi
komunikasi, mendorong interaksi pelanggan [37], membangun merek serta prospek
penjualan [38]. Mengembangkan citra produk dibenak konsumen dapat dilakukan melalui
konten virtual [39] sehingga organisasi akan mendapatkan perhatian pelanggan [40]-[42].
Konten digita[ markc_'ting dapat berupa kata, gambar ataupun graﬁk gerak yang menarik
perhatian konsumen [41], [43]. Penelitian lain menjelaskan bahwa konten menarik




menyebabkan pengguna memilih portal digital sebagai komponen kunci dalam membaca,
mempelajari, dan mendapatkan pengalaman yang berkesan [44].

Kegiatan PGD dengan tim pengelola digital marketing kampung wisata Purbayan,
difokuskan pada penyusunan narasi berita (copy writing). Pengelola mengalami kesulitan
dalam pembuatan konten serta penyusunan naskah artikel berita yang akan dimunculkan
pada portal media sosial yang dimiliki. Sebagai salah satu upaya penyebaran informasi,
penyusunan copy writing menjadi penting untuk dipahami. Kegiatan pendampingan
menghadirkan pihak eksternmal untuk memberikan pemahaman terkait hal tersebut.
Program studi ilmu komunikasi Universitas Aisyiyah digandeng untuk melakukan review
dan evaluasi terkait pengelolaan digital marketing. Berbagai masukan diberikan kepada
POKDARWIS dalam mendesai narasi pemberitaan yang baik dan menarik. Lebih lanjut,
kegiatan pendampingan ini menjadi jembatan bagi POKDARWIS dan Perguruan Tinggi

untuk menjalin Kerjasama yang ditandai dengan penandatanganan nota kesepahaman.

Gambar 2.
Kerjasama peningkatan keterampilan SDM.

. FGD dengan pemuda.

Peranan pemuda perlu dilibatkan dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan.
Pariwisata berkaitan dengan kreativitas anak muda sebagai sumber daya utama.
Perkembangan di lapangan menjelaskan jika pemuda perlu diberikan pemahaman tentang
pariwisata berkelanjutan yang mampu memberikan dampak positif bagi seluruh eleman
Masyarakat. Situasi tersebut menjadi salah satu permasalahan dalam pengelolaan
pariwisata di kampung wisata Purbayan. Pemuda dan POKDARWIS memiliki keinginan
menciptakan pariwisata berkelanjutan. Namun demikian, beberapa pihak tersebut belum
memiliki presepsi dan pemahaman yang sama tentang pengelolaan.

Gambar 3
Pemberdayaan pemuda dalam pengelolaan pariwisata




Melalui kegiatan diskusi, POKDARWIS dan para pemuda diberikan penjelasan
tentang kelembagaan pengelolaan melalui kontribusi masyarakat. Pariwisata
berkelanjutan menegaskan pentingnya pengelolaan dengan mempertimbangkan generasi
berikutnya [45]. Pemuda dan POKDARWIS perlu duduk bersama dalam mencapai
kesepahaman. Peran pemuda dibutuhkan dalam beberapa implementasi strategi yang
akan digunakan. Kreativitas serta inovasi yang dimiliki oleh pemuda, perlu
dikombinasikan dengan ide serta pengalaman yang dimiliki personel POKDARWIS
lainnya. Melalui FGD disepakati jika perlunya memberikan kesempatan bagi pemuda
untuk menncurahkan ide serta mengambil peran pada kegiatan pengelolaan pariwisata.

. FGD dengan pelaku industri pendukung pariwisata.

Pariwisata memberikan dampak positif terhadap peningkatan perekonomian
Masyarakat [46]. Salah satu dampaknya adalah dengan munculnya industri pendukung
pariwisata. Kondisi tersebut secara tidak langsung memberikan keuntungan bagi
perputaran ekonomi di wilayah tersebut. Wisatawan tidak hanya ingin menikmati daya
tarik saja, namun juga hal lain yang dapat menunjang kegiatan tersebut. Beberapa aktivitas
ekonomi ataupun industri yang muncul akibat perkembangan pariwisata antara lain:
penginapan, transportasi, kuliner, souvenir, hiro perjalanan, serta beberapa industri
lainnya. Melihat hubungan yang baik tersebut, maka Kerjasama antara sektor pariwisata
dan industri pendukung pariwisata perlu diperkuat.

Melalui FGD ditemukan beberapa permasalahan yang muncul. Industri perhotelan
dan bisnis perjalanan wisata belum sepenuhnya bersinggungan dengan keberadaan
kampung wisata Purbayan. Kerjasama dengan Perguruan Tinggijuga perlu diperkuat dan
diperluas. Kegiatan pendampingan yang dilakukan diharapkan mampu menutup celah
tersebut. Menghadirkan beberapa perwakilan dari industri serta Perguruan Tinggi
menjadi langkah yang direalisasikan. Pelaku industri dibidang perhotelan serta biro
perjalanan wisata memberikan masukan terkait penyusunan paket wisata yang memiliki
nilai jual. Pengelola POKDARWIS perlu mempertimbangkan walue yang akan diperoleh
wisatawan ketika melakukan kunjungan di kampung wisata Purbayan. Dengan demikian,

ih dan menarik bagi wisatawan.

Nota kesepahaman dan kerjasama dengan industri serta Perguruan Tinggi

Kerjasama dengan Perguruan Tinggi perlu ditingkatkan oleh POKDARWIS sbagai
salah satu cara menutup celah kekurangan SDM. Kerjasama yang dilakukan dapat berupa
penelitian, pengabdian masyarakat ataupun hal lain yang berkaitan dengan Tri Dharma




Perguruan Tinggi. Kegiatan pendampingan ini akan mampu menjadi jembatan awal
kerjasama dengan beberapa Perguruan Tinggi lainya. STIPRAM Yogyakarta serta UNISA
Yogyakarta menjadi salah satu kampus yang akan berkolaborasi dalam hal pengembangan
SDM. Kepemanduan wisata serta penguatan SDM bidang komunikasi menjadi prioritas
yvang akan diperkuat. Melalui kegiatan pendampingan, tertuang beberapa nota
kesepahaman ynag menjadi landasan awal dimulainya kerjasama diantara kedua belah
pihak.

5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan.

Proses kegiatan monitoring serta evaluasi pengabdian ini dilakukan secara langsung
ataupun tidak langsung. Setiap kegiatan harian yang dilakukan dievaluasi melalui diskusi.
Pada tahap awal kegiatan pengetahuan serta keterampilan peserta tentang pentingnya
kualitas SDM masih sangat minim. Sebanyak 21 peserta (70%) belum memahami
pentingnya kerjasama serta peningkatan kualitas dan kapasitas SDM. Namun demikian,
diakhir kegiatan tersebut berubah menjadi lebih baik. Sebanyak 27 peserta kegiatan (90%)
telah memahami pentingnya kerjasama antar SDM serta peningkatan kapasitas dan
keterampilan SDM.

Meskipun kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan, namun
jalinan komunikasi dengan POKDARWIS kampung wisata Purbaya masih dilakukan.
Upaya ini sebagai cara untuk menjaga kualitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Beberapa
implementasi bukti dari kegiatan tersebut adalah banyaknya event promosi yang digelar,
peningkatan hasil kualitas konten digital marketing hingga mampu menjadi salah satu juara
pada kategori desa atau kampung wisata berkembang Anugrah Desa Wisata Indonesia

2023 (ADWI).

Simpulan dan Saran

Hasil evaluasi kegiatan menunjukan sebanyak 27 peserta kegiatan (90%) telah
memahami pentingnya kerjasama antar SDM serta peningkatan kapasitas dan keterampilan
SDM. Kegiatan pengabdian ini mampu mamberikan dampak positif terhadap pengelolaan
kampung wisata Purbayan. Kegiatan berikutnya yang perlu dilakukan adalah merealisasikan
seluruh rencana yang telah disusun sebelumnya. Berbagai kerjasama yang dilakukan, perlu
dievaluasi kembali sebagai cara peningkatan kualitas dalam pengelolaan pariwisata
bm‘kclanjulam Lebih lanjul, aktivitas promosi pemasaran kampung wisata Purbayan perlu

terus dilakukan sebagai salah satu cara branding sektor pariwisata.
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